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KARAKTER 3 DIMENSI TOKOH UTAMA JUNO DALAM FILM KUCUMBU 
TUBUH INDAHKU MELALUI METODE LANGSUNG (TELLING) (Diego Aiwawi 
Wanggay, 2020, hal i-62). Laporan Tugas Akhir Skripsi S-1 Film dan Televisi Jurusan 
Seni Media Rekam  Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Surakarta. 
 
Penelitian ini mengangkat karakter tokoh utama film Kucumbu Tubuh Indahku yang 
membahas tentang gender dan kehidupan sosial serta kebudayaan masyarakat Jawa. Tokoh 
merupakan salah satu unsur naratif yang mendukung berjalannya sebuah cerita. Film 
Kucumbu Tubuh Indahku memiliki tokoh utama yang berkarakter kuat serta menarik. Tujuan 
penelitian ini adalah memaparkan bagaimana perwujudan karakter tokoh utama dalam film 
Kucumbu Tubuh Indahku berdasarkan Metode Langsung (Telling) Albertine Mainderop 
dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan sampel jenuh, metode observasi dan studi pustaka, serta analisis data Model 
Interaktif. Hasil penelitian ini dapat menunjukan bahwa tokoh Juno dalam film Kucumbu 
Tubuh Indahku digambarkan 3D karakter sebagai berikut: (1) dimensi fisiknya memiliki 
tubuh berisi tidak terlalu besar dan tidak terlalu kurus, memiliki warna kulit coklat dan 
berambut pendek, (2) dimensi psikologinya memiliki ketertarikan yang kuat terhadap seni tari 
Lengger, Juno memiliki trauma yang sangat mendalam terhadap wanita, dan (3) dimensi 
sosiologisnya sebagai anak sebatang kara yang ditinggal mati oleh ibunya dan ditinggal pergi 
ayahnya, serta hidupnya selalu berpindah-pindah. Tokoh Juno digambarkan dengan 
penamaan tokoh dan penampilan.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Film merupakan media komunikasi yang ampuh terhadap massa yang 
menjadi sarana karena sifatnya yang audiovisual, yaitu gambar dan suara yang 
hidup serta mampu bercerita banyak dalam waktu singkat. Menurut Himawan 
Pratista dalam bukunya yang berjudul Memahami Film, sebuah film dianggap 
sebagai media komunikasi yang bersifat audiovisual untuk menyampaikan suatu 
pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu (Pratista 
2008). Pesan film pada komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung 
pada misi film tersebut. 
Film secara umum memiliki dua unsur pembentuk yaitu unsur naratif dan 
unsur sinematik. Unsur sinematik merupakan unsur teknis pembentuk film, 
sedangkan unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita film yang pasti 
memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, dan waktu (Pratista 
2017). Cerita pada film tidak bisa tersampaikan tanpa adanya seorang tokoh. 
Tokoh sebagai pelaku cerita diperlukan untuk menjalankan aksi dan konflik yang 
akan menggerakkan alur cerita.  Seorang tokoh yang ditampilkan tanpa karakter 
yang kuat, maka kesan yang diciptakan pada film tidak akan kuat dan bisa 
terlupakan begitu saja. 
Karakterisasi menurut Albertine Mainderope adalah pemeranan atau 
pelukisan watak. Metode karakterisasi ini melukiskan watak tokoh dalam suatu 





Mainderop meliputi metode karakterisasi yang mencakup Metode Langsung 
(Telling) dan Metode tidak Langsung (Showing). Namun, dalam film Kucumbu 
Tubuh Indahku, penelitian pembacaan karakterisasi tokoh akan dilakukan dengan 
menggunakan motode karakterisasi melalui Metode Langsung (Telling). Sesuai 
dengan buku yang dituliskan oleh Albertine Mainderop yang berjudul 
Karakteristik Telaah Fiksi, Metode Telling adalah metode yang pemaparannya 
dilakukan secara langsung oleh pengarang. yaitu berdasarkan nama tokoh dan 
penampilan tokoh. Metode Langsung (Telling) digunakan untuk meneliti film 
Kucumbu Tubuh Indahku, karena daya tarik dari tokoh utama yang memiliki ciri 
khas dimana sang pengarang memberi nama tokoh, penampilan tokoh dan 
peristiwa dengan  realitas di dunia nyata.  
Film Kucumbu Tubuh Indahku merupakan film yang ditulis dan disutradarai 
oleh Garin Nugroho. Film ini diproduksi oleh Fourcolours dan Go-Studio, 
diproduseri oleh Ifa Isfansyah dan Matthew Jordan. Ifa Isfansyah sendiri 
merupakan salah satu pendiri Fourcolours Films. Pemeran di balik film Kucumbu 
Tubuh Indahku sudah tidak diragukan lagi kemampuannya yang juga menjadi 
salah satu alasan mengapa film Kucumbu Tubuh Indahku merupakan salah satu 
film yang berkualitas dan sudah  mendapatkan banyak  penghargaan. 
Film Kucumbu Tubuh Indahku mendapatkan banyak penghargaan antara 
lain penghargaan dari Bisato D’oro Award Venice Independent Film Critic di 
Italia tahun 2018, Film terbaik pada Festival Des 3 Continents di Prancis tahun 
2018, dan Cultural Diversity Award Under the Patronage of UNESCO pada Asia 





Tokoh utama dalam film ini yaitu Juno (Muhammad Khan) berperan 
sebagai tokoh utama pria. Juno mengalami pertumbuhan karakter yang didapatkan 
dari manis pahit pengalaman hidup yang sudah Juno lalui. Juno kemudian belajar 
untuk menghargai dirinya sendiri. Juno pada akhirnya bertemu dengan orang 
orang yang menyayanginya dan juga menemukan kecintaannya terhadap tari 
Lengger. Juno memiliki kepribadian yang lemah lembut yang terlihat dari gerak-
gerik tubuhnya, cara bertutur dan perilaku Juno yang tertarik dengan seorang 
petinju (Randy Pangalila) yang merupakan seorang pria. Film Kucumbu Tumbuh 
Indahku pada karakter Juno diperlihatkan menjadi tiga bagian yaitu ketika Juno 
semasa kecil, tokoh Juno ketika remaja, dan ketika Juno dewasa. Setiap 
pertumbuhan yang telah dialami Juno menimbulkan perubahan karakter pada 
dirinya. 
Penulis tertarik untuk meneliti film Kucumbu Tubuh Indahku berdasarkan 
film yang diangkat dari kisah nyata dari seorang penari bernama Rianto. Kisah 
Rianto inilah yang telah mengilhami Garin Nugroho untuk membuat film ini 
sekaligus menjadikan Rianto sebagai tokoh Juno dewasa. Pengalaman hidup 
Rianto kemudian dikembangkan menjadi sebuah film hingga terciptalah seorang 
tokoh bernama Juno. Pembacaan karakter Juno dilakukan dengan menggunakan 
Metode Langsung (Telling) untuk memaparkan tentang bagaimana tokoh Juno 
melalui nama dan penampilannya sehingga, dapat mewakili kehidupannya selama 
menjadi penari Lengger 
Atas dasar latar belakang tersebut, maka timbul ketertarikan untuk membuat 





Film Kucumbu Tubuh Indahku melalui Metode Langsung (Telling)” dengan 
karakter tokoh Juno sebagai fokus utama. Pembacaan karakter tokoh 
menggunakan metode karakterisasi, dilakukan dengan menggunakan Metode 
Telling. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah bagaimana tokoh utama Juno dalam film Kucumbu Tubuh 
Indahku berdasarkan karakter 3 dimensi yang dipaparkan dengan Metode 
Langsung (Telling). 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan karakter tokoh Juno 
dalam film Kucumbu Tubuh Indahku dengan menggunakan Metode Langsung 
(Telling). 
 
D. ̀  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para sineas 
tentang bagaimana membentuk karakter tokoh film yang memperhatikan nama 





2. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat memberi referensi bagi mahasiswa yang 
mempelajari dramaturgi dan penulisan naskah khususnya dalam pembuatan 
karakter film berdasarkan nama tokoh dan penampilan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Adapun beberapa beberapa buku dan skripsi yang relevan dengan tema 
penelitian. Buku atau jurnal digunakan untuk melandasi penelitian berdasarkan 
teori yang sudah ada dan bisa digunakan sebagai referensi dalam proses 
penelitian. Buku yang yang relevan dan bisa digunakan sebagai referensi dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Buku Elizhabeth Luther yang berjudul “Kunci Sukses Menulis Skenario” tahun 
2006. Buku yang berisi tentang teori dan poin penting saat membuat skenario, 
pengalaman pribadi penulis ketika menjadi penulis skenario dan tips untuk 
menyalurkan skenario. Buku ini diacu untuk memaparkan tentang fungsi 
karakter dan tipologi tokoh untuk membantu menjelaskan karakter yang akan 
diteliti. 
2. Albertine Minderop dalam buku “Metode Karakterisasi Telaah Fiksi” tahun 
2005. Buku yang berisi tentang metode karakterisasi melalui Metode Langsung 
(Telling) dan tidak Langsung (Showing), telaah gaya bahasa (figurative 
language), sudut pandang (point of view), dan arus kesadaran (stream of 
consciounsness). Buku ini menjadi acuan penulis dalam mengkaji karakter 





3. Buku H. Misbach Yusa Biran tahun 2006 berjudul “Teknik Menulis Skenario 
Film Cerita” yang berisi tentang penjelasan karakter tokoh, latar belakang, dan 
peran tokoh. Buku ini menjadi acuan untuk menganalisis karakter tokoh utama 
dengan lebih spesifik dan bagaimana cara membaca karakteristik tokoh. 
Selain buku peniliti juga menggunakan skripsi dengan tema serupa yang 
bisa menjadi penguat untuk melandasi peneltian yang dikaji. Skripsi yang 
digunakan untuk refrensi adalah: 
1. Penelitian Sri Wulandari pada tahun 2013 yang berbentuk skripsi Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul “Metode Karakterisasi Tokoh dalam Novel 
Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy”. Penelitian ini memusatkan 
perhatian mengenai pembacaan karakter tokoh utama yang ada pada novel 
Ayat-Ayat Cinta menggunakan unsur instrinsik dan ekstrinsik novel. Penelitian 
kajian ini berfokus dalam menskripsikan pembacaan karakter tokoh. Selain 
objek penelitian yang berbeda, fokus kajian pada penelitian “Karakter 3 
Dimensi Tokoh Utama Juno dalam Film Kucumbu Tubuh Indahku melalui 
Metode Langsung (Telling)” hanya sebatas pada karakter tokoh Juno. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Karina Maulidya Puspito Retno ISI Surakarta 
tahun 2016 yang berbentuk skripsi dengan judul “Karakter Tokoh Utama 
Dalam Film Big Hero 6” memiliki kesamaan dalam bagian penelitian 3D 
karakter dan penggunaan Metode Langsung (Telling) dalam penelitiannya. 
Penelitian “Karakter 3 Dimensi Tokoh Utama Juno dalam Film Kucumbu 
Tubuh Indahku melalui Metode Langsung (Telling)” Juga memiliki perbedaan 





3.  karakter dan penggunaan Metode Langsung (Telling) dalam penelitiannya. 
Penilitian “Karakter 3 Dimensi Tokoh Utama Juno Dalam Film Kucumbu 
Tubuh Indahku Melalui Metode Langsung (Telling)” juga memiliki perbedaan 
karena membahas tokoh Juno menggunakan Metode Langsung (Telling). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Oky Erlitasari pada tahun 2014 dengan judul 
“Karakter Tokoh Bayangan Loki dalam Film Thor: The Dark World”, Institut 
Seni Indonesia Surakarta 2014. Film yang mengkaji karakter tokoh bayangan 
pada film Thor: The Dark World dengan menggunakan 3D karakter, metode 
telling dan showing. Penelitian dalam skripsi ini hanya berfokus pada karakter 
Juno dan hanya menggunakan Metode Langsung (Telling). 
5. Skripsi yang berjudul “Kostum dalam membangun Karakter Tokoh pada Film 
Soekarno” oleh Dyah Ayu Wiwid Sintowoko tahun 2014. Skripsi tersebut 
fokus membahas tentang bagian-bagian kostum dalam membangun karakter 
pada tiap-tiap tokoh dalam film Soekarno. Sedangkan penelitian ini nantinya 
fokus pada penggambaran karakteriasi secara visual tokoh utama Juno dalam 
film “Kucumbu Tubuh Indahku” 
Skripsi di atas memiliki kesamaan pembahasan yang digunakan sebagai 
referensi peneliti. Meskipun skripsi di atas memiliki kesamaan, namun terdapat 
pula perbedaan yang ada pada fokus dan objek penelitian. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan pencarian di internet atau studi pustaka, belum ada yang meneliti 
tentang karakter 3 dimensi tokoh Juno dalam film Kucumbu Tubuh Indahku 






F. Kerangka Pikir 
1. Karakter dalam Film 
Sebuah pemahaman tentang shot, scene, dan sequence nantinya banyak 
berguna untuk membagi urutan-urutan (segmentasi) plot sebuah film secara 
sistematik. Segmentasi plot akan sangat membantu dalam melihat perkembangan 
plot sebuah film secara menyeluruh dari awal hingga akhir. Ini juga yang 
membentuk watak tokoh dalam sebuah film, karakter tokoh adalah salah satu 
unsur yang sangat penting dalam sebuah film, Masing-masing karakter pasti 
memiliki ketentuan sendiri yang telah disesuaikan dengan film agar karakter 
tersebut bisa diterima oleh penonton. Karakterisasi mempunyai arti peranan atau 
pelukisan watak (Minderop 2011). Tahap ini, sutradara atau penulis naskah sudah 
menentukan karakter dalam film dan seorang tokoh dituntut untuk 
memerankannya agar karakter tersebut dapat terlihat jelas ketika difilmkan, baik 
secara fisik ataupun psikisnya semua itu harus terpenuhi. Menurut H. Misbach 
Yusa Biran dalam bukunya Teknik Menulis Skenario Film Cerita, karakter tokoh 
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu : 
a. Protagonis 
Protagonis adalah tokoh yang menjadi pusat utama dalam cerita. Perlu 
diketahui protagonis tidaklah harus seseorang pahlawan dalam artian harus 
keren atau tokoh baik, melainkan tokoh apa saja yang bisa menarik simpati 
penonton (Biran 2006). Sebagai contoh dalam film Spiderman 3 (2007), 





(2018), tokoh Venom merupakan tokoh protagonis karena ia adalah pusat 
utama dalam alur ceritanya. 
b. Antagonis 
 Antagonis adalah tokoh cerita yang menjadi lawan protagonis. Ia 
memiliki sifat yang menghalangi karakter utama (protagonis) dalam 
mencapai tujuannya. Tokoh antagonis biasanya dianggap sebagai tokoh 
yang memiliki karakter jahat, namun tidak semua tokoh antagonis demikian. 
(Biran 2006) Sebagai contoh film Bad Teacher (2011), tokoh Amy Squirrel 
merupakan tokoh penghalang bagi tokoh utama meskipun tokoh Amy tidak 
memiliki sifat yang jahat. 
c. Tritagonis  
 Tritagonis merupakan pemeran pendamping yang menjadi kawan 
atau rekan baik dari tokoh antagonis maupun protagonis. Pemeran tritagonis 
kebanyakan menjadi tokoh penengah di antara tokoh protagonis dan 
antagonis. 
2. Tipologi Tokoh 
Tipologi adalah istilah psikologis untuk membedakan manusia berdasarkan 
beberapa tipe agar lebih sederhana, tipologi tokoh ini dapat dibedakan menjadi 
tipe fisik dan tipe psikis (Lutters 2010). 
a. Tipologi Fisik  
Tipologi fisik penggolongan manusia berdasarkan bentuk tubuh. Tipologi 






- Tipe Piknis 
Tipe Piknis ini mengarah pada tipe tubuh contoh pendek dan gemuk. 
- Tipe Leptosom 
Tipe Leptosom ini mengarah pada tipe tubuh tinggi dan kurus. 
- Tipe Atletis 
Tipe Atletis ini mengarah pada bentuk tubuh yang tinggi dan kekar. 
Biasanya memiliki postur badan yang tegap dan kuat. 
- Tipe Displastis 
Tipe Displatis ini mengarah pada bentuk tubuh yang khas atau tidak 
umum. Tipe ini merupakan tipe yang menyimpang dari konstitusi 
normal. Sebagai contoh dalam film Tuyul dan Mbak Yul yang 
menampilkan Onny Syahrial sebagai tuyul, karena tubuhnya yang 
spesifik. 
b. Tipologi Psikis 
Penggolongan manusia berdasarkan dari karakter/tempramen. Tipe Psikis 
dibagi dalam 4 tipe antara lain: 
- Tipe Sanguinis 
Orang tipe Sanguinis memiliki sifat mudah bergaul, ramah, riang. 
- Tipe Melankolis  
Orang tipe Melankolis biasanya memiliki sifat curiga, tidak ramah, dan 







- Tipe Koleris 
Orang tipe Koleris biasanya memiliki sifat cepat terbakar marah, 
tindakannya cepat dan berambisi. 
- Tipe Flegmatis 
Orang tipe Flegmatis biasanya memiliki sifat cool dan masa bodoh. 
3. Karakter Tiga Dimensi 
Karakter dapat dilihat dari berbagai macam atribut yang ada dalam pola 
tingkah laku individu. Manusia memiliki 3 dimensi sifat yaitu fisiologis, 
psikologis dan sosiologi (Egri 1960). 
a. Fisiologis 
Perbedaan penampilan fisik yang menentukan kelas seseorang. 
b. Psikologis 
Psikologis memberikan pengaruh hidup berambisi, frustasi, watak, dan 
sikap. Karakter tersebut dimiliki oleh setiap orang. 
c. Sosiologi 
Sosiologi diartikan sebagai latar belakang tokoh seperti keluarga, budaya, 
ekonomi, lingkungan sosial dan pendidikan. 
4. Metode Langsung (Telling)  
Menurut Albertine Mainderop dalam buku Metode Karakterisasi Telaah 
Fiksi, Metode Langsung (Telling) adalah pemaparan cerita yang dilakukan oleh 
pengarang untuk menentukan karakterisasi tokoh. Metode Langsung (Telling) 
memiliki kelebihan dapat menjelaskan karakter tokoh melalui penjelasan 





tokoh tetapi juga membentuk presepsi penonton tentang tokoh yang dipisahkan. 
Metode langsung (Telling) mencangkup karakterisasi melalui penggunaan nama 
tokoh, melalui penampilan tokoh dan karakterisasi melalui tuturan pengarang 
(Maindrop 2011).  
a. Karakterisasi berdasarkan Nama Tokoh 
Karakterisasi dalam penggunaan nama tokoh digunakan untuk 
memberikan gambaran karakter tokoh. Tokoh diberikan nama yang 
melukiskan karakteristik tokoh itu. 
Nama tokoh dalam suatu karya sastra kerap kali digunakan untuk 
memberikan ide atau menumbuhkan gagasan, memperjelas serta 
mempertajam perwatakan tokoh, para tokoh diberikan nama yang 
melukiskan kualitas karakteristik yang membedakanya dengan tokoh lain 
b. Karakterisasi melalui Penampilan Tokoh 
Karakterisasi ini dilihat dari penampilan fisik, cara berpakaian, dan 
keadaan lingkungan. Penampilan tokoh memiliki peranan penting dengan 
telaah karakterisasi. Penampilan tokoh yang dimaksud adalah pakaian yang 
dikenakan atau ekspresi tokoh. 
c. Karakterisasi melalui Tuturan Pengarang 
Pengarang memiliki kuasa untuk menggiring perhatian pembaca 
tentang watak tokoh. Pengarang bisa membentuk presepsi pembaca tentang 
tokoh yang dikisahkan sesuai dengan keinginananya. Metode ini 
memberikan tempat yang luas dan bebas kepada pengarang atau narrator 





Karakterisasi melalui tuturan pengarang tidak akan digunakan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini mengkaji tokoh dalam film sehingga poin yang 
digunakan dibatasi yaitu karakterisasi melalui berdasarkan nama tokoh dan 
karakterisasi melalui penampilan tokoh. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memusatkan studi pada realitas 
sebagai produk pikir manusia dengan segala subjektivitas, emosi, dan nila-nilai 
(Sutopo 2006). Deskriptif berarti bersifat menyajikan temuannya dengan deskripsi 
kalimat yang rinci, lengkap, dan mendalam guna mendukung penyajian data. 
Penelitian ini untuk menjabarkan karakter 3 dimensi tokoh utama Juno dari film 
Kucumbu Tubuh Indahku yang dikaji.  
2.  Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah film Indonesia berjudul Kucumbu Tubuh 
Indahku. Film drama Indonesia yang dirilis pada 18 April 2019, film yang 
disutradarai dan ditulis oleh Garin Nugroho, yang diproduseri oleh Ifa Isfansyah 
dan Matthew Jodran dan diproduksi oleh Fourcolours. 
3. Jenis Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Suhaidi 2014). Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat 





a. Sumber Data Primer 
Sumber data Primer merupakan sumber data yang dijadikan bahan 
kajian analisis. Sumber data primer penelitian ini adalah data audiovisual 
berupa link undownloadable film Kucumbu Tubuh Indahku dengan durasi 
107 menit yang disutradarai oleh Garin Nugroho sekaligus sebagai penulis 
naskah. Link undownloadable ini diperoleh dari Fourcolours Films dengan 
disertai perjanjian. Film Kucumbu Tubuh Indahku ini diproduksi oleh 
Fourcolours dan Go-Studio yang dirilis pada tanggal 13 Desember 2018. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak atau 
sumber lain yang telah ada (Putra 2020). Penelitian dilakukan melalui 
penelitian pustaka dengan cara mempelajari literatur-literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Literatur-literatur ini 
memberikan informasi yang berkaitan dengan karakter dalam film yang 
diteliti maupun yang tidak berkaitan namun memberikan informasi 
tambahan dengan objek yang dikaji, sebagai contoh seperti yang ada pada 
website Fourcolours. 
4. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah teknik yang digunakan dalam suatu penelitian 
untuk mengumpulkan dan memperoleh data. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Teknik 
yang digunakan adalah Sampling Jenuh (Total), karena semua konten film 





pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan studi pustaka, dengan 
penjelasan sebagai berikut:  
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian (Sugiyono 2009). Observasi dilakukan dengan cara mengamati  
objek kajian penelitian yang telah ditentukan yaitu film yang berjudul 
Kucumbu Tubuh Indahku film yang menjadi objek kajian tersebut diamat 
berulang-ulang untuk pendalaman pengamatan. Melalui pengamatan 
tersebut dapat diidentifikasikan dalam sejumlah gambar dan suara pada shot 
dan scene yang memperlihatkan aspek-aspek meliputi 3D karakter tokoh 
dan ciri khusus yang dimiliki oleh tokoh utama Juno. 
b. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaah terhadap buku-buku, literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dikaji (Nazir 2013). 
Beberapa sumber tersebut digunakan untuk mendukung asumsi sebagai 
kerangka pikir untuk meneliti karakter 3 dimensi tokoh Juno dalam film 
Kucumbu Tubuh Indahku. Web resmi www.imdb.com memberikan berbagai 
informasi seperti sinopsis film, tokoh film, tagline, genre, rumah produksi, 






5. Analisis Data 
Proses analisis penelitian kualitatif, terdapat tiga komponen yaitu, reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya (Sutopo 2006). 
Menurut Miles Huberman analisis ini disebut Model Interaktif  Ketiga alur 
tersebut saling terkait selama dan sesudah pengumpulan data. Ketiga komponen di 
atas diperlukan untuk memudahkan proses analisis guna menarik kesimpulan 
yang sesuai. 
a. Reduksi Data 
Penelitian diperlukan reduksi data yang merupakan bagian pertama 
dalam menganalisis. Proses ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, 
dan penyerderhanaan dari semua data dan informasi kemudian kesimpulan 
akhir dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan isi dari data. Proses reduksi data ini berlangsung secara 
berkelanjutan sampai laporan akhir penelitian siap untuk disusun (Sutopo 
2006). Penelitian ini melalui beberapa tahap seleksi data dengan 
menetapkan film Kucumbu Tubuh Indahku sebagai objek kajian. Salah satu 
tahap reduksi data dilakukan setelah objek penelitian dan sumber data telah 
terkumpul. Selanjutnya reduksi data dilakukan dengan membuat fokus dan 
mengatur keseluruhan data yang telah dikumpulkan sehingga simpulan 
penelitian dapat ditemukan. Pemilihan scene yang digunakan adalah scene 
yang sering memunculkan tokoh utama, penampilan tokoh dan kesesuaian 
karakter tokoh dengan tujuan penelitian. Analisis yang dilakukan pada film 





tokoh Juno terdapat pada scene 7, scene 28, scene 48, scene 58, scene 59, 
scene 73, scene 77. Scene tersebut dipilih karena menjelaskan karakterisasi 
nama tokoh Juno. Scene yang menjelaskan karakterisasi berdasarkan 
penampilan tokoh terdapat pada keseluruhan scene pada film Kucumbu 
Tubuh Indahku. 
Reduksi data yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 
memilih scene yang memiliki unsur 3D karakter dan ciri khusus tokoh 
utama, lalu data yang ada diseleksi dan dijabarkan. 
b. Sajian Data 
Data pada penelitian ini berbentuk audiovisual yang dideskripsikan 
menjadi kalimat serta dilengkapi dengan bagan gambar untuk memperjelas 
deskripsi data berupa shot ata scene yang dipilih. Sajian data disusun 
berdasarkan pokok-pokok yang dihasilkan dari reduksi data, dan disajikan 
menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang merupakan rakitan kalimat 
yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca akan mudah 
dipahami (Sutopo 2006). Hal ini dilakukan pada bagian-bagian yang telah 
ditentukan dari shot dan scene yang bisa di analisis dan mendiskripsikan 
karakter tokoh. 
c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Proses kesimpulan adalah proses pemaknaan berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan, ditetapkan hasil penelitian yang kemudian dapat 
dirumuskan kesimpulan. Kesimpulan yang sudah ditarik kemudian perlu 





aktifitas pengulangan dengan tujuan pemantapan kesimpulan dengan cara 
melakukan pengamatan lagi film Kucumbu Tubuh Indahku. Verivikasi 
pertama yaitu peneliti mencocokkan hasil kesimpulan dengan tujuan 
penelitian. Apakah kesimpulan yang ditarik sesuai dengan tujuan penelitian. 
Verifikasi kedua yaitu dengan mencocokan seluruh data yang digunakan 
untuk penelitian. Apakah data yang digunakan sudah benar dan sesuai. 
Verifikasi ketiga, peneliti memastikan proses analisis data untuk 
menghasilkan suatu informasi yang sudah sesuai dengan kesimpulan. 
6. Skema penelitian 
 
Gambar 1. Skema Penelitian 





H. Sistematika Penulisan Laporan 
Penelitian disajikan dalam empat bab yang tersusun sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab I ini merupakan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, landasan teori digunakan untuk menjawab pertanyaan dari penelitian 
yang dikaji. Bab I ini juga menjelaskan mengenai metode penelitian seperti jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data. Kemudian 
dipaparkan skema penelitian dan sistematika penulisan laporan dengan objek 
penelitian film Kucumbu Tubuh Indahku. 
BAB II FILM KUCUMBU TUBUH INDAHKU 
Pada Bab 2 berisi pembahasan tentang objek yang dikaji yaitu film 
Kucumbu Tubuh Indahku. Pembahasan dibagi menjadi beberapa subbab di 
antaranya spesifikasi film yang menjelaskan deskripsi film, sinopsis cerita, tokoh, 
fungsi tokoh dan profil tokoh. 
BAB III 3D KARAKTER TOKOH JUNO BERDASARKAN METODE 
LANGSUNG (TELLING) 
Bab 3 berisi analisis karakter tokoh yang akan diteliti memlalui scene yang 
sudah direduksi dengan menggunakan karakter tiga dimensi dan Metode 
Langsung (Telling). Analisis 3D karatker tokoh Juno berdasarkan tipologi fisik, 
tipologi psikis, dan sosiologi. Subbab Metode Langsung (Telling) berisi 







BAB IV PENUTUP 
Bab 4 dibagi menjadi 2 subbab yang pertama kesimpulan berisi tentang 
ringkasan penelitian berdasarkan analisis data yang dijabarkan sedangkan subbab 






BAB II  
FILM KUCUMBU TUBUH INDAHKU 
 
A. Fourcolours 
Film Kucumbu Tubuh Indahku merupakan salah satu film yang diproduksi 
oleh Fourcolours Films adalah perusahaan produksi independen yang berada di 
kota Yogyakarta dan didirikan oleh Eddie Cahyono (President Director/Founder), 
Ifa Isfansyah (Program Director/Founder), dan Narina Saraswati (Managing 
Director/Founder). Fourcolours Films pada awalnya hanyalah komunitas film 
independen yang didirikan di Yogyakarta, tanpa industri film, tanpa peralatan, dan 
tanpa sumber daya manusia. Nama Fourcolours diambil dari judul naskah 
Fourcolours Café proyek pertama mereka yang gagal difilmkan.  Lahir pada tahun 
2001, tahun ketika industri film Indonesia berada pada jumlah produksi paling 
rendah per tahunnya. Saat itu hanya ada antusiasme dan gairah. Para pendiri 
Fourcolours percaya bahwa adalah tanggung jawab mereka untuk menciptakan 
suasana film di Yogyakarta, kota asal mereka. Setelah beberapa tahun, sekarang 
ada banyak anak muda yang mengembangkan komunitas film, menonton, 
berdiskusi, membuat atau mendistribusikan film independen. Saat ini Yogyakarta 
adalah pusat gelombang baru Indonesia untuk  perfilman  independen di 
Indonesia. 
Sejak didirikan pada tahun 2001, Fourcolours Films telah secara aktif 
memproduksi film pendek yang mendapat penghargaan di festival seperti 
Rotterdam, Busan, Hamburg, Tokyo, Tampere. Keterlibatan dan aktivisme yang 





film baru di Indonesia. Fourcolours Films terus mendukung pembuat film lokal 
dan memproduksinya (Fourcolours.com 2019)  
Ifa Isfansyah yang merupakan salah satu pendiri Furcolours ikut serta 
dalam pembuatan film Kucumbu Tubuh Indahku. Ifa Ifansyah membantu Garin 
Nugroho dan menjabat sebagai seorang produser. Ifa Isfansyah juga dibantu oleh 
Go-Studio dalam mendistribusikan film Kucumbu Tubuh Indahku. 
B. Sutradara Film Kucumbu Tubuh Indahku 
Film Kucumbu Tubuh Indahku adalah karya dari sutradara terkemuka 
yaitu Garin Nugroho. Garin Nugroho memulai karirnya dalam pembuatan film 
sejak tahun 1990 dengan film pertamanya yang berjudul Cinta dalam Sepotong 
Roti disusul film keduanya Surat Untuk Bidadari pada tahun 1992, dan masih 
banyak film terkenal lainnya. Film Kucumbu Tubuh Indahku merupakan film ke 
19 yang telah Garin ciptakan. Film ini terinspirasi dari kisah nyata dari perjalanan 
kehidupan seorang penari bernama Rianto. Garin Nugroho tidak hanya menjadi 
Sutradara, namun sekaligus menjadi penulis skenario film Kucumbu Tubuh 
Indahku. Film ini memiliki genre drama. Drama adalah jenis cerita fiksi yang 
bercerita tentang kehidupan dan perilaku manusia sehari-hari (Lutters 2010). Film 
yang dibuat dan diolah dengan sangat epic dan dengan gaya khas Garin dalam 








C. Deskripsi Film 
 
 
Gambar 2. Poster Kucumbu Tubuh Indahku 
(Sumber : Wikipedia.com, 2020) 
 
Genre   : Drama 
Tanggal Rilis  : 18 April 2019 
Kategori   : Dewasa 
Durasi   : 106 Menit 
Produksi   : Fourcolours dan GO-Studio 
Sutradara   : Garin Nugroho 
Produser   : Ifa Ifansyah 





Film yang diangkat dari kisah nyata pengalaman hidup Rianto telah 
memberikan ide kepada Garin Nugroho untuk mengerjakan film dengan judul 
Kucumbu Tubuh Indahku. Film ini disutradarai sekaligus ditulis naskahnya oleh 
Garin Nugroho serta diproduseri oleh Ifa Isfansyah. Film ini juga merupakan 
produksi dari Fourcolours Films dan Go-Studio. Film ber-genre drama LGBT 
dengan durasi 107 menit ini tayang pertama kali di Indonesia tanggal 13 
Desember 2018 pada acara Jogja-NETPAC Asian Film Festival kemudian rilis di 
layar lebar pada tanggal 18 April 2019. 
Film Kucumbu Tubuh indahku merupakan karya ke-24 dari sutradara 
ternama Garin Nugroho. Film ini telah mendapatkan banyak penghargaan seperti 
Festival Film Tempo tahun 2018 Juara Kategoti Film Terbaik, Juara Sutradara 
Pilihan Tempo: Garin Nugroho, Nominasi Skenario Pilihan Tempo: Kucumbu 
Tubuh Indahku, Nominasi Pemain Anak Pilihan Tempo: Raditya Evandra, 
Nominasi Aktris Pendukung Pilihan Tempo: Endah Laras, Nominasi Aktor Utama 
Pilihan Tempo: Mohammad Khan, Nominasi Aktor Pendukung Pilihan Tempo: 
Rianto,   Venice Independent Film Critic tahun 2018 Juara kategori Bisato D’Oro 
Award 2018: Kucumbu Tubuh Indahku, Festival Des 3 Continents tahun 2018 
Juara kategori Film Terbaik: Kucumbu Tubuh Indahku, dan Asia Pasific Screen 










Artikel yang dituliskan oleh Azis dalam website www.tirto.id, 
menyebutkan film Kucumbu Tubuh Indahku (Memories of My Body), bercerita 
tentang penari Lengger lanang (pria). Film ini berkisah tentang perjalanan Juno 
(Muhammad Khan) dari kecil sampai dewasa. Juno kecil lahir di sebuah desa 
kecil di daerah Jawa yang terkenal dengan penari Lengger lanang atau penari laki-
laki yang menari tarian perempuan. 
Kemampuan alami tersebut didapat dari lingkungan desa dan keluarganya 
yang sering meleburkan tubuh maskulin dan feminim. Kekerasan akibat keadaan 
politik membuatnya hidup sendiri, menjadikan ayah dan ibu dari dirinya sendiri. 
Juno sering melihat kekerasan di lingkungannya. Kekerasan itulah yang 
menjadikannya harus berpindah dari satu desa ke desa yang lain.  
Perpindahan yang terus menerus membuatnya bertemu banyak sosok 
manusia, dari petinju hingga maestro penari Reog. Tapi bukannya Juno tidak 
pernah mengalami kekerasan, sepanjang perjalanan Juno sering mendapatkan 
kekerasan secara sosial maupun kekerasan secara politik. Sebuah perjalanan tubuh 
yang membawanya menemukan keindahan tubuhnya (Azis 2019). 
E. Struktur Cerita Flm 
Struktur film merupakan cara untuk mengintegrasikan kejadian-kejadian 
dari plot. (Haug P. Manogian : The Filmmaker’s Art, New York London, Hal. 30) 
Struktur film merupakan kerangka desain yang menyatukan berbagai unsur yang 
ada di dalam film yang dapat merepresentasikan gagasan atau jalan pikiran yang 





Pemamparan cerita dilakukan dengan menggunakan metode telling yang 
mencakup karakterisasi melalui nama tokoh dan penampilan tokoh melalui scene 
dan sequence. 
F. Tokoh 
Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan di 
dalam berbagai peristiwa cerita (Panuti 1998). Tokoh utama berperan sebagai 
orang yang di luar karakternya. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan 
penceritaannya. Menurut Burhan bahwa dia yang paling banyak diceritakan baik 
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian (Nurgiyantoro 1997). 
Banyak bintang film yang ikut memerankan tokoh di film Kucumbu Tubuh 
Indahku. Berikut ini adalah tokoh-tokoh yang berperan dalam film Kucumbu 
Tubuh Indahku. 
a. Guru Tari Lengger 
Sujiwo Tejo berperan sebagai guru Lengger saat tokoh Juno masih kanak-
kanak. Tokoh Sujuwo Tejo inilah yang memberitahu asal-usul tari Lengger 
kepada Juno kecil. Guru Lengger ini juga mengajarkan Juno bagaimana cara 
menari dan menasehati Juno bagaimana seharusnya ia berperilaku sesuai dengan 
namanya yang berasal dari nama tokoh wayang Arjuna. Namun sang guru tari 
Lengger ini lah yang menimbulkan trauma pertama Juno terhadap seorang wanita. 
Juno kecil menyaksikan pembantaian yang dilakukan oleh guru tari Lenggernya 
saat mengetahui perselingkuhan antara istrinya dan seorang rewang di tempat 
tinggalnya. Guru Tari Lengger Juno memperlihatkan sifatnya yang beringas 





Lengger ini memiliki karakter antagonis karena tokoh inilah yang menciptakan 
trauma pada masa kecil Juno. 
 
Gambar 3. Sujiwo Tejo sebagai guru tari (TC 00:15:30) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
b. Petinju 
Randy Pangalila sebagai berperan sebagai petinju bayaran dengan 
penampilannya yang maskulin dan kekar sehingga membuat Juno terpesona 
kepadanya. Petinju ini memiliki sifat yang pantang menyerah dan berkepala 
dingin. Sang Petinju bertemu Juno pertama kali ketika memesan baju pengantin 
yang akan dikenakan tunangannya saat menikah. Pertemuan itu membuat mereka 
berdua saling menyukai satu sama lain dan menjalin hubungan percintaan. 
Hubungan percintaan mereka tidaklah berjalan dengan mulus. Sang Petinju telah 
memiliki seorang wanita yang telah menjadi tunanganya dan sang petinju 
memiliki hutang dengan jumlah besar. Hutang-hutang yang petinju ini miliki pada 





ring sehingga petinju ini harus membayarnya dengan organ-organ dalam 
tubuhnya. Tokoh Petinju memiliki karakter tritagonis yaitu sebagai pria yang 
menjadi kawan baik tokoh Juno. 
 
Gambar 4. Randy Pangalila sebagai petinju (TC 00:53:40) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
c. Bupati 
Teuku Rifnu Wikana berperan sebagai bupati. Bupati ini memiliki sikap 
yang jahat, pendendam dan rela melakukan segala cara agar dapat meraih apa 
yang ia inginkan yaitu menjabat sebagai bupati. Sang calon bupati ini juga 
memiliki sifat penyuka sesama jenis. Bupati ini terpesona dengan Juno saat 
pertama kali bertemu. Mereka bertemu saat Juno diperintahkan untuk melakukan 
sebuah ritual. Juno menolak melakukan ritual tersebut dan skandal sang bupati 
saat diam-diam menyentuh tangan Juno nyaris terbongkar. Demi menyelamatkan 





Juno. Sang bupati memiliki karakter antagonis dimana dirinya menjadi salah satu 
penghalang dari tokoh Juno. 
 
Gambar 5. Teuku Rifnu Wikana sebagai Bupati (TC 01:16:38) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
d. Juno Kecil 
Juno kecil yang diperankan oleh Raditya Evandra adalah seorang anak dari 
mantan dhalang yang pergi meninggalkannya. Kehidupan Juno semasa kecil 
sangatlah keras. Hal inilah yang membuat Juno kecil memiliki sifat yang pendiam 
dan penakut. Juno semasa kecil ini mengalami berbagai kejadian yang 
menimbulkan trauma dalam kehidupannya. Hal ini tentu berkaitan dengan 
ketiadaan orang tua kandung. Namun, setelah tinggal bersama sang paman, Juno 
bertumbuh dengan baik hingga remaja. Juno kecil merupakan tokoh protaginis 






Gambar 6. Raditya Evandra sebagai Juno Kecil (TC 00:04:54) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
e. Juno Remaja 
Juno remaja diperankan oleh Muhammad Khan. Juno yang telah bertumbuh 
sebagai seorang remaja ini, kini telah mempelajari keahlian menjahit dari 
pamannya. Juno membantu pamannya yang bekerja sebagai penjahit yang 
kemudian mempertemukan dirinya dengan seorang petinju yang membuatnya 
terpesona meskipun mereka sama-sama seorang laki-laki. Ketika sang paman 
meninggal, Juno remaja merantau untuk mencari pekerjaan dan dipertemukan 
dengan kelompok tari. Juno bekerja sebagai penari Lengger sekaligus sebagai 
tukang jahit dalam kelompok tersebut hingga akhirnya kelompok tari Lengger 
tersebut diusir oleh sang bupati. Akhirnya Juno menjadi seorang gemblak dari 
seorang warok. Juno Remaja merupakan tokoh protagonist yang merupakan 






Gambar 7. Muhammad Khan sebagai Juno Remaja (TC 00:39:05) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
f. Juno Dewasa 
Rianto berperan sebagai Juno dewasa yang menceritakan pengalaman masa 
lalunya yang kelam. Tubuhnya yang luwes dan terampil, Juno dewasa menari 
mengekspresikan perasaannya di masa lalu. Kata-katanya yang puitis dan gerak 
gerik lakunya yang disampaikan lewat tarianya mencerminkan  dirinya yang telah 
menjadi lebih tegas. Juno dewasa merupakan tokoh protagonist yang berperan 








Gambar 8. Rianto sebagai Juno Dewasa (TC 00:01:48) 








BAB III  
KARAKTER TOKOH UTAMA JUNO DALAM FILM  
KUCUMBU TUBUH INDAHKU 
 
A. Karakter Tiga Dimensi 
Film pasti memiliki beberapa unsur untuk membangun sebuah cerita. Salah 
satu unsur untuk membangun sebuah cerita adalah tokoh. Tokoh merupakan unsur 
penting dalam sebuah cerita. Tokoh yang tergolong penting akan ditampilkan 
secara terus-menerus agar tokoh tersebut terasa mendominasi sebagian cerita. 
Tokoh tersebut adalah tokoh utama (main character, central character). Karakter 
tokoh merupakan penyampai pesan kepada penonton untuk mempermudah 
penonton untuk membedakan antar tokoh melalui adegan, dialog, dan penampilan 
tokoh.  
Dari sekian banyak tokoh yang ada di film Kucumbu Tubuh Indahku 
penelitian ini hanya memfokuskan penelitian kepada tokoh Juno yang menjadi 
tokoh utama (central character) dengan membahas tipologi tokohnya. 
Tipologi tokoh adalah istilah psikologis untuk membedakan manusia 
berdasarkan beberapa tipe (Lutters 2010). Berikut ini tipologi tokoh Juno: 
1. Tipologi Fisik 
Tokoh Juno dalam film Kucumbu Tubuh Indahku dibagi menjadi tiga bagian 






a. Juno Kecil 
 
Gambar 9. Tokoh Juno sewaktu kecil (TC 00:02:30) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
 
Juno sewaktu kecil memiliki ciri-ciri fisik berkulit coklat khas kulit pribumi. 
Rambutnya lurus berwarna hitam kecoklatan dengan potongan sedang, tidak 
panjang dan tidak terlalu pendek namun terkesan rapi. Tubuhnya kurus, wajahnya 
berbentuk oval dan warna mata yang hitam pekat.  Karakter Juno termasuk ke 
dalam golongan tipe Leptosome. Tipe Leptosome mengarah pada tubuh yang 
tinggi dan kurus (berat badan kurang dari normal). Jenis tubuh ini adalah 
kebalikan dari piknis sehingga tulang-tulangnya pun terlihat menonjol. Wajahnya 
cenderung memelas atau sedih. Tipe Leptosome biasanya memiliki ciri-ciri suka 
menyendiri dan melamun (Lutters 2010). Karakter Juno kecil ini sesuai dengan 
tipe Leptosome, karena tipe Leptosome ini biasanya menjadi karakter yang 






b. Juno Remaja 
 
Gambar 10. Tokoh Juno sewaktu remaja (TC 00:34:09) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
 
Juno remaja memiliki ciri-ciri fisik berbadan tinggi kurus. Juno memiliki 
rambut pendek tipis nyaris gundul. Kulitnya kecoklatan dan wajahnya terlihat 
lebih bulat. Raut wajah Juno masih sama dengan ketika Juno semasa kecil yaitu 
memelas dan terlihat sedih. Tipologi fisik Juno sama dengan saat dirinya masih 













c. Juno Dewasa 
 
Gambar 11. Tokoh Juno dewasa (TC 00:19:17) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
 
Juno dewasa juga memiliki ciri fisik yang berbeda dengan Juno remaja 
dengan gaya rambut yang lebih panjang sedikit di bawah telinga. Juno dewasa 
juga memiliki wajah yang terlihat lebih dewasa dan matang. Kulitnya kecoklatan 
khas masyarakat asli Jawa. Tubuh Juno masih terlihat tinggi kurus dengan tulang-
tulang yang cukup menonjol sesuai dengan tipe Leptosom. 
2. Tipologi Psikis 
Tokoh Juno pada film Kucumbu Tubuh Indahku sangat tertarik pada dunia 
seni khususnya seni tari.  Juno belajar dengan baik di bawah bimbingan gurunya 
baik di rumah maupun di sekolah. Juno juga menari di dekat rumahnya sewaktu ia 
masih kecil. Guru tarinya membimbing Juno untuk menari ini terbakar cemburu 





rewang dengan brutal di depan mata Juno. Hal ini menimbulkan trauma 
mendalam bagi Juno. Semenjak kejadian itu, Juno kemudian tinggal bersama 
budhe-nya. Juno kerap kali dibentak dan dimarahi oleh sang budhe karena 
sifatnya yang penakut dan lambat. Juno kerap kali mendapat bully dari teman 
sekolahnya dan dimarahi oleh gurunya. Juno juga kerap kali dihukum oleh sang 
budhe apabila berbuat salah dengan menusukkan jarum ke tangan Juno hingga 
berdarah. Juno bertumbuh menjadi anak yang pendiam, penakut, dan pemurung. 
Hal ini tidak lepas dari kurangnya kasih sayang. Ibu guru tarinya yang menyadari 
akan hal itu, ingin memberikan kasih sayang yang lebih kepada Juno, namun 
disalahartikan oleh beberapa warga hingga terjadilah skandal. Ini membentuk 
kembali trauma Juno kepada wanita. Ketika beranjak remaja, Juno tinggal 
bersama dengan pamannya dan bertumbuh dengan baik dalam asuhan pamannya. 
Pada saat itulah Juno menyadari bahwa Juno sedang terpesona dengan seorang 
pria petinju. Setelah sang paman meninggal, Juno merantau dan bertemu dengan 
kelompok tari. Juno pun bekerja sebagai penari di dalam kelompok tari itu 
sekaligus menjadi tukang jahit pakaian tari. Juno merupakan pribadi yang tidak 
sering menampakkan emosinya, baik saat bersedih, marah maupun saat senang. 
Sifat Juno sangat dekat dengan tipologi psikis Flegmatis. Flegmatis memiliki tipe 
cool atau lambat menjadi panas. Tipe psikis ketika menyukai suatu bidang tertentu 









Juno adalah seorang anak tanpa saudara yang telah ditinggal mati oleh 
ibunya yang dibantai karena dituduh  sebagai salah satu pengikut Partai Komunis 
Indonesia (PKI). Semua itu dikarenakan Ayahnya yang bekerja sebagai dhalang 
diberi kepercayaan untuk tampil di acara yang diadakan oleh PKI. Setelah 
kejadian itu, ayahnya yang trauma karena sebagian keluarga besarnya dibunuh, 
kemudian meninggalkan Juno. Juno pun kemudian dititipkan kepada seseorang 
bernama Mbah Atmo yang merupakan seorang guru tari.  Ternyata karena ayah 
Juno benar-benar tak kembali pulang, Juno kemudian tinggal berpindah-pindah 
hingga ia beranjak dewasa. Juno tak pernah benar-benar memiliki rumahnya 
sendiri dan menumpang di beberapa rumah yang sederhana yang terletak di 
pelosok sebuah desa di kota Banyumas. Karena kecintaannya dengan seni tari, 
Juno bekerja sebagai penari sekaligus penjahit di kelompok Lengger. Tari 
Lengger merupakan sebuah kesenian yang berasal dari Banyumas yang 
merupakan tempat tinggal Juno. 
 
B. Metode Langsung (Telling) 
Metode telling adalah metode yang meneliti watak tokoh berdasarkan nama 
tokoh dan penampilan. Berikut adalah karakter tokoh Juno berdasarkan nama dan 
penampilannya. 
1. Karakterisasi berdasarkan Nama Tokoh 
Nama tokoh dalam suatu cerita digunakan untuk memperjelas perwatakan 





diambil dari nama Arjuna. Wahyu Juno atau Wahyunya Arjuna seperti yang di 
katakan oleh gurunya Juno pada scene 7 (TC 00:06:41-00:07:30) “dedege ning 
ning koyo banyu neng neng koyo gunung” yang memiliki makna pikirannya 
tenang dan bersih (bening) seperti air, hati dan jiwanya kuat seperti gunung. 
Menurut konteks kebudayaan Jawa, Wahyu dapat diartikan sebagai sebuah konsep 
yang mengandung pengertian suatu karunia Tuhan yang diperoleh manusia secara 
gaib. Wahyu juga tidak bisa dipaksakan, tetapi hanya diberikan oleh Tuhan 
melalui berbagai media kepada seseorang yang pinilih atau terpilih, yakni orang 
yang memenuhi syarat dalam hal budi pekerti dan perbuatannya dalam kepada 
sesama manusia dan seluruh makhluk, sehingga terbuka cakra mahkotanya (Sabda 
2009). Arjuna merupakan tokoh wayang yang dikisahkan dalam cerita 
Mahabarata. Kisah Mahabarata mengisahkan mengenai Raja Astinapura Prabu 
Pandu Dewanata dan Dewi Kunti yang dikutuk oleh seorang resi agar tidak bisa 
lagi melanjutkan keturunan. Dewi Kunti yang dianugerahi oleh resi Durwasa 
mempunyai kekuatan untuk mendatangkan para dewa sesuai dengan keinginannya 






Gambar 12. Scene 6 Juno menyebutkan nama panjangnya (TC 00:06:46) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
 
Dewi Kunti dan Prabu Pandu memanfaatkan anugerah tersebut untuk 
memanggil dewa dan meminta keturunan. Dewa-dewa yang dipanggil oleh Dewi 
Kunti adalah Dewa Yama (Dharmaraja, Yamadipati), Dewa Bayu (Marut), Dewa 
Indra (Sakra). Para dewa inilah yang kemudian memberikan mereka keturunan 
Puntadewa/Yudhistira, Bima/Werkudara, dan Arjuna. Arjuna merupakan anak ke-
tiga dari Prabu Pandu dan Dewi Kunti yang dilahir dari bahtera Dewa Indra. 
Dewa Indra yang merupakan Dewa yang memimpin para dewa (S. Dawan 2019).  
Bahasa Sansekerta mengartikan kata Arjuna secara harafiah dengan makna 
“bersinar terang, putih, bersih dan jujur”. Arjuna merupakan tokoh pewayangan 
Pandhawa yang merupakan anak dari Dewi Kunthi. Arjuna merupakan tokoh 
kesatria yang sakti dan berparas tampan. Arjuna juga memiliki sifat yang lemah, 
lembut dan luhur budi pekertinya. Suatu hari ketika ibunda dari Ajuna yaitu Dewi 





merupakan sukma atau jiwa dari sang Arjuna. Cahaya jiwa Arjuna tersebut pergi 
menuju kahyangan ke tempat para bidadari berada. Cahaya tersebut berwujud 
seorang pemuda yang bernama Wiji Mulya dan membuat banyak bidadari di 
kahyangan jatuh hati padanya. Hal ini tentu membuat para dewa geram karena 
parasnya yang tampan membuat para bidadari jatuh cinta. Namun para dewa tidak 
sanggup untuk mengalahkan Wiji Mulya karena dirinya sangatlah sakti. 
Kemudian atas ijin Batara Guru, Prabu Pandu menjemput Wiji Mulya yaitu sukma 
Arjuna yang berada di kahyangan untuk kembali ke raganya yang berada di bumi. 
Ketika hidup dan tinggal di bumi, Arjuna memiliki kegemaran dalam berkelana, 
bertapa dan  menuntut ilmu. Arjuna muda memiliki beberapa guru. Arjuna 
berguru dengan guru Drona. Atas pengabdian Arjuna, guru Drona menghadiahi 
sebuah astra bernama “Brahmasirsa”. Tidak hanya menuntut ilmu namun Arjuna 
juga berkelana dan juga menjelajahi berbagai tempat seperti Bharatawarsha, 
sungai Gangga. Pegunungan Himalaya, Pantai Prabasa, Indraprastha dan Negeri 
Manipura. Arjuna berkelana ke tujuan terakhir ke Indraprastha bersama dengan 
Subrada, adik Kresna. Arjuna juga melaksanakan pertapa di gunung Indrakila 
guna memperoleh kekuatan. Usahanya yang keras ini membuahkan hasil. Arjuna 
memperoleh senjata sakti yang dianugerahi dari Dewa Siwa yaitu Atas usahanya 
dalam bertapa Dewa Indra menganugrahkan senjata panah sakti yaitu Pasupatis. 
(Dawan 2019). 
 Kitab Wirataparwa pada bab empat dari epos Mahabarata dituliskan 
mengenai cerita Pandhawa yang harus bersembunyi dalam waktu satu tahun 





bala Kurawa. Pada saat itu pula, Arjuna memiliki ilmu tari yang bermanfaat saat 
melakukan penyamaran. Ilmu tari ini sering dirinya gunakan saat menyamar 
menjadi seorang wandhu (waria). Ketika Arjuna menjadi seorang wadhu (waria), 
Arjuna dikenal dengan panggilan Wrihanala. Arjuna ini menjadi seorang wandhu 
karena dikutuk oleh Dewi Uwarsi. Hal ini dikarenakan saat pengasingan, Arjuna 
tinggal di kahyangan bersama seorang Dewa bernama Indra dalam beberapa 
waktu. Bertemulah Arjuna dengan Dewi Uwarsi. Dewi Urwasi melihat 
ketampanan Arjuna kemudian jatuh hati dan meminta Arjuna untuk menikahinya. 
Karena Dewi Urwasi adalah istri dari Dewa Indra, Arjuna pun menolak 
permintaan Dewi Urwasi. Penolakan Arjuna ini membuat Dewi Urwasi marah 
besar dan mengutuk Arjuna menjadi seorang wandhu (waria). (Rachel 2010).  
Nama tokoh Juno dalam film Kucumbu Tubuh Indahku berasal dari tokoh 
pewayangan Arjuna. Sifat dan perwatakan tokoh Juno disesuaikan dengan tokoh 
wayang Arjuna saat melakukan penyamaran sebagai wandhu (waria) karena 
kutukan dari Dewi Uwarsi. Tokoh Juno dalam film Kucumbu Tubuh Indahku 
memiliki sifat feminim seperti tokoh pewayangan Arjuna, namun sebagai bentuk 
trauma masa kecil Juno terhadap wanita. Ketika Juno kecil berurusan dengan 
wanita, Juno kerap kali dihadapkan dengan masalah besar sehingga ketika Juno 
beranjak remaja, Juno pun menyadari jika dirinya jatuh cinta kepada seorang laki-
laki. Tidak berbeda dengan tokoh pewayangan Arjuna, Juno juga memiliki 
kecintaan dengan dunia seni tari. Sedari kecil dirinya telah menunjukkan 
keluwesan dalam menari. Saat beranjak remaja Juno bekerja dalam sebuah 





kerap ditarikan oleh tokoh Juno adalah tari Lengger Lanang. Tarian Lengger 
Lanang ini ditarikan oleh laki-laki yang berdandan seperti seorang wanita. 
2. Karakterisasi berdasarkan Penampilan Tokoh 
Kostum dan Aksesoris mampu memberikan gambaran umum tentang 
karakter atau kepribadian dari pelaku cerita (Pratista 2008). Penampilan  tokoh 
memiliki peranan yang sangat penting yang berguna untuk memberikan gambaran 
umum tentang karakter, kepribadian dan status dari pelaku cerita. Penampilan 
tokoh meliputi pakaian yang dikenakan, tatanan  rambut dan bagaimana 
ekspresinya. Rincian penampilan memperlihatkan tentang usia, kondisi fisik, 
kesehatan tokoh, dan tingkat kesejahteraan tokoh (Mercantante dan Dow 2009). 
Tokoh Juno berdasarkan karakterisasi melalui penampilan tokoh pada saat Juno 
masih kecil. 
 
Gambar 13. Juno kecil di hutan mencari belalang (TC 00:03:09) 






Scene 3 menunjukan Juno sedang berjalan-jalan di kebun jati untuk mencari 
belalang supaya dapat dijual. (TC 00:03:09-00:04:45)  Tokoh Juno sewaktu masih 
kecil digambarkan menggunakan kaos kasual dan celana pendek untuk 
menunjukan pakaian sehari-harinya tanpa menggunakan alas kaki. Bila diamati 
dari beberapa kostum yang digunakan Juno bertujuan untuk menyampaikan 
kepada penonton bahwa cara berpakaian masyarakat kecil pulau Jawa pada tahun 
1965-an memakai pakaian seadanya dalam kehidupan sehari-hari sekaligus 
memberikan informasi status Juno sebagai anak orang biasa. Juno kerap kali 
menggunakan pakaian tanpa corak atau polos. Sesuatu yang polos memberikan 
gambaran kepolosan diri seperti kesederhanaan (tentang sikap dan tingkah laku) 
dan kejujuran (pikiran, hati dan sebagainya) (KBBI 2012). Pakaian polos yang 
dikenakan Juno ini mewakili kesederhanaan sikap Juno kecil. Selain itu warna 
polos juga mencerminkan sifat Juno yang masih polos, lugu dan belum 
mengetahui banyak hal. Warna kaos yang kerap digunakan oleh Juno adalah abu-
abu yang memberikan kesan pendiam, netral, yang juga bisa berarti introvert, 
tidak emosional, dan pendiam. Warna abu-abu juga bisa digambarkan sebagai 
kesedihan dan rasa pilu. Warna abu-abu sangat cocok untuk mewakili kehidupan 
Juno kecil. 
Juno terlihat tidak menggunakan alas kaki hal ini menunjukkan bahwa 
Juno berasal dari keluarga dengan perekonomian kurang mampu sehingga tidak 
bisa memenuhi kebutuhan sandang (penampilan atau pakaian). Tahun 1965-an 
yang menjadi latar waktu dalam film ini, juga menjadi penyebab tidak 





Peristiwa G30S/PKI ini menimbulkan terpuruknya perekonomian Indonesia dan 
kesejahteraan rakyatnya menurun (Indonesia-Investments 2015). 
 
Gambar 14. Juno kecil berangkat sekolah (TC:00:22:16) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
Juno menempuh pendidikan sekolah dasar setelah ikut dengan budhe Juno 
masih menempuh pendidikan SD (sekolah dasar). Scene 27 (TC 00:22:16-
00:23:36) menunjukan Juno berjalan pulang melewati kebun jati menggunakan 
seragam sekolah dasar merah putih yang sudah tampak kusut dan tanpa 
mengenakan alas kaki seperti kehidupannya sehari-hari. Juno bersekolah hanya 
dengan menenteng sebuah buku tanpa sepatu dan tas sekolah berbeda dengan 
murid pada umumnya. Scene ini memperlihatkan Juno sebagai rakyat kecil yang 
masih memiliki semangat untuk belajar sekaligus memperlihatkan bagaimana 






Gambar 15. Juno remaja bekerja menjadi penjahit (TC 00:39:06) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
Juno yang sudah bertumbuh menjadi seorang remaja bekerja dan tinggal 
bersama pamannya. Kehidupan Juno terlihat lebih mapan ketika beranjak remaja. 
Juno mengenakan pakaian kemeja ketika remaja yang menggambarkan bahwa 
dirinya tampak lebih rapi, santun, kharismatik dan bersih. Celana jeans indentik 
dengan celana yang digunakan laki-laki pada tahun 1850 dan umum dipakai oleh 
para penambang emas. Selain itu celana jeans juga menjadi simbol pakaian kelas 
pekerja. Celana Jeans mulai populer pada tahun 1950-an di kalangan anak muda. 
Celana jeans yang dikenakan oleh Juno memberikan informasi bahwa Juno telah 






Gambar 16. Juno remaja mengantar baju untuk petinju (TC 00:42:58) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
Juno dalam kehidupan sehari-harinya mengenakan kaos polos yang 
menggambarkan kepolosan dan sifat pendiamnya. Juno mengenakan alas kaki 
yang menunjukkan bahwa Juno remaja lebih sejahtera dibandingkan ketika masa 
kanak-kanaknya, tetapi tetap terlihat sederhana. Juno remaja sering menggunakan 
pakaian berwarna merah merah dikaitkan dengan hasrat, kekuatan, energi, agresi, 
dan gairah. Scene 46 ini menunjukan pertemuan Juno dengan sang petinju (TC 
00:42:58-00:49:45). Juno yang memakai baju warna merah ini membuat orang 
lain membayangkan intensitas dan gairah serta memunculkan kesan 
dramatis. Merah adalah warna dari api, bahaya dan darah pada satu sisi; dan cinta, 
seksualitas, gairah pada sisi yang lain. Merah itu tebal, berenergi, dan warna yang 
hidup yang menyimbolkan kekuatan (Canva 2020).  Warna merah dapat mewakili 






Gambar 17. Juno menemani petinju berlatih lari (TC 00:54:26) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
Meski selalu hidup dalam penderitaan, Juno remaja sempat merasakan 
kebahagiaan ketika mulai menjalani hubungan dengan seorang petinju. Scene 51 
ini memperlihatkan Juno saat menemani sang petinju saat sedang berlatih. (TC 
00:54:26-00:07:10)  Juno terlihat mengenakan kemeja biru dengan corak bunga 
yang memberikan kesan kepada penonton bahwa dia rapi, berwibawa, santun dan 
kharismatik. Warna biru memberi kesan tanang dan percaya diri, sedangkan corak 
bunga memberikan kesan bahagia atau sebagai simbol suasana hatinya yang 
sedang berbunga-bunga. Juno memakai pakaian ini ketika Juno merasakan 








Gambar 18. Juno mengenakan kostum Lengger di acara Bupati (TC 1:21:02) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
Lengger merupakan istilah Jarwo Dhosok atau gabungan kata yang 
mempunyai arti. Lengger “Darani Leng Jebule Jengger” yang dapat di artikan 
bahwa dikira wanita ternyata laki-laki. Maksud tersebut adalah berkaitan dengan 
sejarah masa pra kemerdekaan dimana penari Lengger adalah laki-laki yang 
berdandan layaknya seorang wanita yang digunakan untuk mengelabuhi para 





Scene 68 ini menunjukan dimana Juno dan kelompok tarinya sedang 
melaksanakan pertunjukan untuk acara pemerintahan. (TC 01:21:02-01:23:10)  
Juno mengenakan pakaian tari Lengger lengkap dengan riasan wajah yang tebal 
dan mencolok supaya terlihat cantik seperti seorang perempuan. Busana yang 
dikenakan Juno meliputi jarit, stagen, mekak bludru, sampur, gunungan, kalung, 
giwang, sanggul dan hiasan bunga. Jarit merupakan kain motif batik yang 
berfungsi sebagai penutup tubuh di bagian bawah. Stagen adalah kain berbentuk 
persegi panjang yang digunakan untuk melekatkan jarit supaya tidak mudah lepas. 
Mekak bludru adalah kain bludru yang dijahit semacam model kemben. Pemilihan 
kain bludru ini memberikan kesan anggun kepada penari Lengger Lanang. 
Sampur adalah kain yang digunakan sebagai properti menari yang dikalungkan di 
leher penari. Sedangkan kalung dan giwang merupakan perhiasan yang dibuat dari 
perunggu atau kuningan sebagai perhiasan. Terakhir adalah sanggul dan bunga 
yang digunakan sebagai hiasan pada rambut sekaligus aroma harum yang berasal 
dari bunga melati atau bunga kantil  (Rindik 2019). Seluruh properti dan busana 
yang dikenakan oleh Juno dan penari lain merupakan penunjang dalam 






Gambar 19. Juno dewasa memberikan narasi di pembukaan film (TC 00:02:15) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
 
Opening film Kucumbu Tubuh Indahhku, pemirsa akan dipertemukan dengan 
sosok Juno dewasa yang sedang menceritakan kilas balik kisah hidupnya. (TC 
00:02:15-00:03:04)  Juno dewasa terlihat rapi dengan rambut panjang yang disisir 
ke belakang dengan pakaian kaos dalam seperti pakaian yang dikenakan sehari 
hari disertai dengan celana bermotif batik memberikan kesan bahwa Juno adalah 
sosok orang Jawa sesuai setting tahun 1960-an. Pakaian tanpa asesoris yang 
dikenakan Juno tersebut mewakili kesederhanaan yang masih melekat pada Juno 
sampai dirinya dewasa. Kulit coklatnya sangat memberikan kesan bahwa Juno 






Gambar 20.  Juno dewasa menggunakan baju kutubaru wanita (TC 01:07:06) 
(Sumber: Film Kucumbu Tubuh Indahku, 2020) 
Juno dewasa terlihat mengenakan pakaian adat Jawa kebaya kutubaru dan 
bawahan jarik yang biasa digunakan oleh wanita Jawa kuno. Paras laki-laki Juno 
dewasa tanpa make up memperlihatkan dua sisi yang berbeda. Sosok laki-laki 
yang berpenampilan seperti perempuan. Juno dewasa memberikan gambaran 
kehidupan yang telah dialami saat mengalami banyak trauma kehidupan membuat 














Dalam film Kucumbu Tubuh Indahku, tokoh Juno digambarkan 3D karakter 
berdasarkan fisik, psikogis, dan sosiologis sebagai berikut: (1) dimensi fisik Juno 
adalah memiliki tubuh berisi tidak terlalu besar dan tidak terlalu kurus, memiliki 
warna kulit coklat dan berambut pendek, (2) dimensi psikologi Juno adalah 
memiliki ketertarikan yang kuat terhadap seni tari Lengger, Juno memiliki trauma 
yang sangat mendalam terhadap wanita, dan (3) dimensi sosiologi Juno adalah 
anak sebatang kara yang ditinggal mati oleh ibunya dan ditinggal pergi ayahnya. 
Selama hidup Juno selalu berpindah-pindah tempat tinggal. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tokoh Juno dalam film 
Kucumbu Tubuh Indahku digambarkan dengan penamaan tokoh dan penampilan.  
Tokoh Juno memiliki karakter polos, penyabar, kuat, dan pendiam semua itu 
tersirat dalam penamaan karakter Juno yang diambil dari nama Arjuna. 
Penampilan Juno sederhana menunjukkan kehidupan sehari hari masyarakat 
pedesaan di Jawa. 
  Juno hidup  pada tahun 1965-an, masa itu perekonomian di Indonesia 
sangatlah lemah dan kemiskinan terjadi di seluruh Negara. Juno memiliki 
pengalaman hidup yang keras dan pahit. tahun 1965-an banyak pembantaian yang 
terjadi salah satu korbannya adalah ibu Juno pada peristiwa G30S/PKI. Setelah 





Dimasa kecilnya juno medapatkan trauma terhadap wanita. Juno diperlihatkan 
pembunuhan dikarenakan seorang wanita yang berselingkuh kemudian Juno 
mendapatkan pelecehan seksual yang dilakukan oleh guru tari wanita. Juno yang 
sangat menyukai tari Lengger membuatnya menjadi seorang penari yang handal, 
bahkan Juno sangat mendalami karakter ketika berpenampilan sebagai wanita. 
Tanpa disadari Juno memiliki sifat yang sangat feminim dan tertarik kepada 
sesame jenis. Juno merupakan penari yang handal dan memiliki hati yang kuat 
seperti tokoh wayang Arjuna. Penampilan Juno pada film Kucumbu Tubuh 
Indahku dapat memberikan informasi bagaimana kehidupan perekonomian tahun 
1965-an. Pakaian yang dikenakan oleh Juno dapat mengekspresikan suasana hati 
yang sedang dirasakannya dan juga sifat Juno seperti baju polos yang sedang 
dikenakan dapat diartikan sebagai sifatnya yang polos. 
 
B. Saran 
Melalui penelitian ini, penulis menjumpai berbagai kendala dalam proses 
pengerjaan laporan tugas akhir. Metode langsung (Telling) mengandalkan 
pemaparan karakterisasi tokoh berdasarkan nama tokoh dan penampilan tokoh. 
Metode langsung (Telling) yang dikemukakan oleh Albertine Mainderop, penulis 
harus merubah dari bahasa visual ke bahasa sastra untuk mempermudah penelitian 
guna memperoleh informasi motivasi di balik nama dan pakaian yang digunakan 
tokoh utama kenakan. Agar mempermudah penelitian lain dalam mengangkat hal 





1. Penelitian tentu saja membutuhkan sejumlah teori dan sumber-sumber 
yang dapat mendukung penelitian. Maka dari itu perlu dipersiapkan 
sumber data yang memadahi supaya informasi yang didapatkan dapat lebih 
valid dalam mengungkapkan film yang akan dikaji. 
2. Diperlukan pemantapan dan pematangan konsep yang hendak diteliti guna 
mengantisipasi hambatan-hambatan dalam proses pengerjaan. Selain itu, 
mengambil tema yang disukai dapat menjadi salah satu solusi agar dapat 
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